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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Peta Titik Pengambilan Sampel  
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Lampiran 2 : Dokumentasi Pengambilan Sampel 
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Lampiran 3 : Prosedur Kerja Analisis Kimia Tanah 

1. Analisis P tersedia metode Olsen 

Timbang 2 g contoh tanah, masukkan ke dalam botol kocok, tambahkan 20 ml pengekstrak 

Olsen, kemudian dikocok selama 30 menit. Saring dan bila larutan keruh dikembalikan lagi ke 

atas saringan semula. Ekstrak dipipet 2 ml ke dalam tabung reaksi dan selanjutnya bersama 

deret standar tambahkan 2 ml pereaksi pewarna fosfat dan air bebas ion 1 ml, kocok hingga 

homogen dan biarkan 30 menit. Ukur dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 889 

nm. 

2. Analisis pH metode H2O 1: 2,5 

Timbang tanah sebanyak 5 g. Tambahkan aquades sebanyak 50 ml. Kocok selama ± 1 jam, dan 

diukur dengan pH meter. 

3. Analisis C-organik metode Walkley and Black 

Timbang 1 g tanah dimasukkan ke dalam Erlenmeyer. Tambahkan 5 ml K2Cr2O7 dan 5 ml 

H2SO4 (p). setelah dingin tambahkan aquades sebanyak 50 ml. Tetesi indikator Diphenylamin. 

Titrasi dengan Amonium Fe (II) SO4 0.2 N hingga mencapai titik akhir hijau tua. 

4. Analisis KTK metode Amoniumasetat (NH4OAC) 

Timbang 2,5 g sampel tanah dimasukkan ke dalam botol polyethilen (rol film). Tambahkan 

Amonium Acetat 25 ml. Kocok selama 1 jam. Saring sampai semua tanah pindah ke kertas 

saring (untuk analisa KTK). Tunggu sampai tanah agak kering, kemudian tanah pada kertas 

saring dicuci dengan alcohol 90 % sebanyak 15 ml sampai bebas NH3. Setelah bebas NH3 

tambahkan 0,5 gr MgO. Masukkan ke dalam labu destilasi, tambahkan NaOH 10 N sebanyak 

25 ml dan aquades sebanyak 30 ml. Destilasi, destilat ditampung ke dalam Erlenmeyer yang 

berisi 20 ml K3BO31. Titrasi dengan HCl 0,1 N hingga terjadi perubahan warna.  

5. Analisis K-dd  metode Amonium Asetat (NH4AC) 

Ekstrak dari KTK diambil sebanyak 20 ml. Tambahkan 20 ml aquades. Lalu dilakukan 

pengukuran K dengan menggunakan alat Fertilizer. 

6. Analisis N total metode Kjedahl 

Timbang 1,00 gr sampel tanah. Masukkan kedalam tabung digestion lalu tambahkan 5 ml 

H2SO4 pekat dan campuran selen kurang lebih 1 gr atau seujung sendok teh. Selanjutnya 

panaskan/destruksi sampel tanah selama kurang lebih 1 jam. Setelah itu tambahkan aquades 

sebanyak 50 ml, kemudian diamkan hingga didapatkan ekstrak tanah. Masukkan esktrak tanah 

ke dalam labu destilasi sebanyak 20 ml, tambahkan NaOH 10 N sebanyak 15 ml dan aquades 

sebanyak 30 ml. Destilasi, destilat ditampung ke dalam Erlenmeyer yang berisi 15 ml K3BO31. 

Titrasi dengan HCl 0,1 N hingga terjadi perubahan warna.  

7. Analisa Al (Aluminium) metode KCL 

Timbang 5 gr sampel tanah ke dalam botol kocok. Tambahkan KCL 25 ml, kocok selama 30 

menit kemudian hingga didapatkan ekstrak tanah. Masukkan ekstrak tanah ke dalam 

Erlenmeyer sebanyak 10 ml, teteskan indikator PP ±3 tetes, titrasi dengan NaOH untuk 

pembacaan pertama hingga berubah warna merah jambu. Kemudian tambahkan HCL untuk 

mengubah warna menjadi bening kembali. Teteskan NaF4%, kemudian titrasi dengan larutan 

HCL.  
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8. Analisis Ca-dd metode Amonium Asetat (NH4AC) 

Ekstrak dari KTK, pipet sebanyak 10 ml ke dalam Erlenmeyer. Tambahkan 1 ml hydroksilamin 

clorida 1 % + 1 ml TEA + 1 ml KCN 4 %. masukkan kertas pH. Tetesi dengan NaOH sampai 

pH 11. Tetesi indikator Calcon dan titrasi dengan EDTA 0.02 N 

9. Analisis Mg-dd metode Amonium Asetat (NH4AC)  

Ekstrak dari KTK, pipet sebanyak 10 ml ke dalam Erlenmeyer. Tambahkan 1 ml hydroksilamin 

clorida 1 % + 1 ml TEA + 1 ml KCN 4 %. Tambahkan 2 ml K4Fe (CN)6 dan 10 ml larutan 

Buffer pH 10. Tetes indicator EBT dan titrasi dengan larutan EDTA 0,02 N. 
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Lampiran 4 : Dokumentasi Laboratorium 

 

(a) Sampel tanah 

 

 

                               

(b) Menimbang Sampel Tanah                               (c) Analisis C-organik                                        
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 ( d ) Analisis pH tanah                                     (e) Analisis KTK 
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Lampiran 5 : Kriteria  Hara Penilaian Hasil Analisis Tanah  

No. Parameter Bobot 

Kriteria hara 

Harkat = 2 

Rendah 

Harkat 1 

Harkat = 1  

Sedang 

Harkat = 2 

Tinggi 

Harkat = 3 

1 KTK Klei (cmol kg-1) 5 <15 15 – 30 >30 

2 C-organik (%) 20 <1,25 1,25 - 2,5 >2,5 

3 N Total (%) 10 <0,125 0,125 - 2,5 >2,5 

4 P tersedia (ppm) 20 <20 20 – 40 >40 

5 K (cmol kg-1) 20 <0,25 0,25 - 0,50 >0,50 

6 Ca (cmol kg-1) 10 <1,5 1,5 - 3,0 >3,0 

7 Mg (cmol kg-1) 10 <0,75 0,75 - 1,5 >1,5 

8 Kejenuhan Al 5 <25 26 – 50 >50 

Sumber : Romadhon dan Bambang, 2021 
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Lampiran 6 : Kriteria Penilaian Hasil Analisis Kimia Tanah 

 

Parameter tanah 

 

Nilai 

 

Sangat 

rendah 

 

Rendah 

 

Sedang 

 

Tinggi 

 

Sangat 

Tinggi 

 

C (%) 

 

<1 

 

1 – 2 

 

2 – 3 

 

3 – 5 

 

>5 

N (%) <0,1 0,1 – 0,2 0,21 – 0,5 0,51 - 0,75 >0,75 

C/N <5 5 – 10 11 – 15 16 – 25 >25 

P2O5 HCl 25% (mg/100g) <15 15 – 20 21 – 20 41 – 60 >60 

P2O5  Bray (ppm P) <4 5 – 7 8 - 10 11 – 15 >15 

P2O5 Olsen (ppm P) <5 5 – 10 11 - 15 16 – 20 >20 

K2O 25% (cmol kg-1) <10 10 – 20 21 – 40 41 - 60 >60 

KTK/CEC (cmol kg-1) <5 5 – 16 17 – 24 25 – 40 >40 

Ca (cmol kg-1) <2 2 – 5 6 – 10 11 – 20 >20 

Mg (cmol kg-1) <0,3 0,4 – 1 1,1 – 2 2,1 – 8 >8 

K (cmol kg-1) <0,1 0,1 – 0,3 0,4 – 0,5 0,6 - 1 >1 

Na (cmol kg-1) <0,1 0,1 – 0,3 0,4 – 0,7 0,8 – 1 >1 

Kejenuhan Basa (KB) <20 20 – 40 41 – 60 61 – 80 >80 

Kejenuhan Alumunium 

(%) 

<5 5 – 10 11 – 20 20 – 40 >40 

Cadangan Mineral (%) <5 5 – 10 11 – 20 20 – 40 >40 

Salinitas/DHL (dS/m) <1 1 – 2 2 - 3 3 - 4 >4 

 

 Sangat 

masam 

Masam Agak 

masam 

Netral Agak 

alkalis 

Alkalis 

pH H2O <4,5 4,5 – 5,5 5,5 – 6,5 6,6 – 7,5 7,6 – 8,5 >8,5 

(Sumber : Hill Laboratories (www.hill-laboratories.com) 

http://www.hill-laboratories.com/
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Lampiran 7 : Data Hasil Analisis Sifat Kimia Tanah 

                        
Nomor 
Contoh 

 Tekstur (Hydrometer) Ekstrak 1:2,5                                  Terhadap Contoh Kering 105 oC  

      pH Bahan Organik  Nilai Tukar Kation (NH4-Acetat 1N, pH7) KCl 1N  

No 

Pengirim 

Pasir Debu Liat 
Klas 

Tekstur 
  

Walkley 
&Black 

Kjeldahl  Olsen           

     H2O KCl C N C/N P2O5 Ca Mg K Na 
Jumlah 

Basa-basa 
KTK KB Al H 

Kejenuhan 
Al 

  --------- % --------   ------- % ------  
 - ppm - ---------------- (cmol (+)kg-1) -------------- % % % % % 

                   

1  T1S1 9  43  48  
Lempung 

Liat 
Berpasir 

5.62  0  1.25  0.29  4  12.62  3.38  0.84  0.35  0.12  5  18.25  26  2.95  1.79  31.30 

2  T1S2 2  51  47  
Lempung 

Liat 
Berpasir 

5.43  0  1.28  0.18  7  12.41  3.94  1.04  0.33  0.15  5  16.97  32  2.90  1.66  28.98 

3  T2S1 3  46  50  
Lempung 

Liat 
Berpasir 

5.65  0  1.05  0.11  9  11.02  3.61  1.24  0.28  0.20  5  19.27  28  1.03  3.30  10.68 

4  T2S2 7  47  47  
Lempung 

Liat 
Berpasir 

5.86  0  0.75  0.15  5  11.72  4.38  0.63  0.21  0.18  5  18.42  29  0.84  3.76  8.36 

5  T3S1 11  12  77  
Liat 

Berpasir 
5.77  0  0.80  0.12  6  11.59  3.97  0.84  0.22  1.40  6  16.72  38  4.60  0.63  39.47 

6  T3S2 3  15  81  
Lempung 

Liat 
Berpasir 

5.83  0  1.02  0.12  8  12.06  4.06  0.52  0.25  0.11  5  21.00  24  0.21  4.58  2.14 

7  T4S1 10  37  53  
Lempung 

Liat 
Berpasir 

5.61  0  1.08  0.12  9  13.44  3.18  0.62  0.24  0.17  4  22.13  19  4.52  0.21  50.58 

8  T4S2 2  33  65  
Lempung 

Liat 
Berpasir 

5.73  0  1.12  0.21  5  11.38  3.59  0.62  0.19  0.14  5  21.34  21  3.29  1.64  34.70 

 

 

 


